
16 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Kerangka Teori 

A. Nilai Taksiran Agunan 

      Nilai dapat ditafsirkan sebagai makna atau arti sesuatu barang atau 

benda. Hal ini mempunyai pengertian bahwa sesuatu barang atau benda 

akan mempunyai nilai bagi seseorang jika barang atau benda tersebut 

memberi makna atau bagi seseorang tersebut. Dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

Agunan adalah jaminan tambahan, bank berupa benda bergerak maupun 

benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik agunan kepada Bank 

Syariah dan/atau UUS, guna menjamin pelunasan kewajiban nasabah 

penerima fasilitas.
15

 Jadi, nilai sebuah agunan dapat dijadikan sebuah 

jaminan sebagai syarat dalam pengajuan pembiayaan, proses pencairan, 

sebagai bahan taksiran seberapa jumlah dana yang akan dikucurkan, dan 

dapat diambil kembali setelah masa angsuran dalam pembiayaan berakhir. 

      Landasan hukum Syariah yang memperbolehkan adanya jaminan 

dalam pembiayaan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                           
15

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 



17 
 

1) QS. Al. Baqarah: 283 

فَاِنْ امَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا ۖ  وَاِنْ كُنْتُمْ عَلَى سَفَرٍ ولََْ تََِدُوْا كَا تبًِا فَرهَِنٌ مَّقْبُ وْضَةٌ 

هَدَةَ  ۖ  الَله رَبَّهُ فَ لْيُ ؤَدِّ الَّذِىْ اؤُْتُُِنَ امََنَتَهُ وَلْيَتَّقِ  وَمَنْ يَكْتُمْهَا فاَِنَّهُ  ۖ  وَلاَ تَكْتُمُوْا الشَّ

وَاللهُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ  ۖ  ءَاثُِِ قَ لْبُهُ   

Artinya: jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 

janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. Dan 

Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 

orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
16

 

2) Hadits 

“Dari Aisyah r.a menjelaskan bahwa Rasulullah SAW pernah membeli 

makanan dari orang Yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya baju 

besi beliau” (HR. Bukhori)
 17

 

 

3) Ijtihad 

Kalangan ulama bersepakat, bahwa Rahn boleh dilakukan dalam 

perjalanan ataupun tidak, asalkan barang jaminan itu langsung dikuasai 

(Al-Qabdh) secara hukum oleh pemberi piutang. Misalnya barang 

                                                           
16

 Departemen Agama RI, Al Hidayah Al-Qur’an dan Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 

(Tangerang: PT. Kalim, 2011), hal. 49 
17

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, ( Jakarta : PT : Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 107-108. 
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jaminan berbentuk sebidang tanah, maka yang dikuasai adalah surat 

jaminan tanah tersebut (sertifikat). 

Kegunaan jaminan pembiayaan adalah untuk :  

a. Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan 

pelunasan dari agunan apabila debitur cidera janji. 

b. Menjamin agar debitur berperan serta dalam transaksi untuk 

membiayai usahanya sehingga kemungkinan meninggalkan usaha 

atau proyeknya dapat dicegah.  

c. Memberikan dorongan kepada debitur untuk memenuhi janjinya 

agar debitur dan atau pihak ketiga yang ikut menjamin tidak 

kehilangan kekayaan yang dijaminkan kepada bank. 

Jaminan dalam pembiayaan memiliki dua fungsi yakni :Pertama 

untuk pembayaran hutang seandainya terjadi wanprestasi atas pihak 

ketiga yaitu dengan jalan menguangkan atau menjual jaminan tersebut. 

Kedua sebagai akibat dari fungsi pertama, atau sebagai indikator 

penentu jumlah pembiayaan yang dapat diberikan kepada pihak debitur. 

Pemberian jumlah pembiayaan tidak boleh melebihi nilai harta yang 

dijaminkan.
18
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Kedudukan jaminan atau kolateral bagi pembiayaan memiliki 

karakteristik khusus. Tidak semua properti atau harta dapat dijadikan 

jaminan pembiayaan, melainkan harus memenuhi unsur MAST yaitu:
19

 

1) Marketability yakni jaminan yang diterima oleh bank haruslah 

agunan yang mudah diperjualbelikan dengan harga yang menarik 

dan meningkat dari waktu ke waktu atau sesuai dengan harga pasar.  

2) Ascertainability of value yakni jaminan yang diterima memiliki 

standar harga yang lebih pasti.   

3) Stability of value yakni jaminan yang diserahkan kepada bank 

memiliki harga yang stabil, sehingga ketika jaminan dijual, maka 

hasil penjualan bisa meng-cover kewajiban debitur.  

4) Transferability yaitu jaminan yang diserahkan kepada bank mudah 

dipindah tangankan dan mudah dipindahkan dari satu tempat ke 

tempat lain. 

Secara umum syarat-syarat ekonomis yang dipenuhi dari jaminan 

perkreditan antara lain
20

:  

a. Mempunyai nilai ekonomis (dapat diperjual belikan).  

Nilai tersebut harus lebih besar dari jumlah kredit yang diberikan.  

b. Barang jaminan tersebut harus mudah dipasarkan tanpa harus 

mengeluarkan biaya pemasaran yang berarti.  

                                                           
19

 Ismail, Perbankan Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 124 
20
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Pringapus Kabupaten Semarang. (Salatiga: Skripsi tidak diterbitkan, 2011), hal.26 
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c. Nilai barang jaminan tersebut harus konstan dan akan lebih baik 

kalau nilainya juga ada kemungkinan akan mengalami 

pertambahan dikemudian hari. 

d. Kondisi dan lokasi barang jaminan tersebut cukup strategis 

(dekat dengan pasar atau konsumen). 

e. Secara fisik barang jaminan tersebut tidak cepat lusuh, rusak, 

dan sebab-sebab lain yang akan mengurangi nilai ekonominya. 

f. Barang jaminan tersebut mempunyai manfaat ekonomis dalam 

jangka waktu kredit lebih lama dari jangka waktu kredit yang 

akan dijaminnya. 

Syarat-syarat yuridis yang harus dipenuhi dari suatu barang jaminan:  

a. Milik nasabah calon debitur yang bersangkutan.  

b. Ada dalam kekuasaan calon debitur sendiri. 

c. Tidak berada dalam persengketaan dengan pihak lain.  

d. Memiliki bukti-bukti pemilikan atau sertifikat atas nama nasabah 

yang bersangkutan yang masih berlaku.  

e. Bukti-bukti pemilikan yang masih ada memenuhi syarat untuk 

diadakan pengikatan bank.  

f. Barang-barang jaminan tersebut bebas tidak ada ikatan jaminan 

dengan pihak lain. 
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B. Kualitas Pelayanan 

a. Pengertian Kualitas Pelayanan 

      Definisi kualitas pelayanan sangat beranekaragam dan 

mengandung banyak makna. Menurut J. Paul Peter dan Jerry C. 

Oleson mendefinisikan pelayanan adalah perilaku penjual kepada 

pembeli dengan memberikan kepuasan kepada konsumen, agar 

konsumen merasa dihargai dan mendapatkan barang atau jasa sesuai 

dengan keinginannya. Sedangkan kualitas pelayanan (service quality) 

menurut Parasuraman adalah suatu konsep secara tepat mewakili inti 

dari kinerja suatu jasa, yaitu perbandingan terhadap keterandalan 

(excellince) yang dilakukan oleh konsumen. Pengembangan, 

pemeliharaan dan perbaikan kualitas pelayanan dari suatu lembaga 

dapat menimbulkan kepuasan pada semua pelanggan.
21

 

      Menurut J. Supranto kualitas pelayanan adalah sebuah kata yang 

bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan. Secara 

etimologi kualitas adalah penilain konsumen terhadap keseluruhan 

keunggulan produk, sedangkan kualitas pelayanan merupakan 

pertimbangan global yang berhubungan dengan superioritas dari 

pelayanan.
22

 

Kepuasan pelanggan dalam praktek tidak cukup hanya dengan 

terpenuhinya kepuasan pribadi untuk melayani konsumen yang 

bersangkutan tetapi  juga harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia: Dasar dan Kunci 
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1) Pelanggan adalah orang paling penting. 

2) Pelanggan adalah objek yang dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 

3) Pelanggan bukanlah lawan bicara yang perlu diajak debat, maka 

pihak yang menang haruslah pihak pelanggan. 

4) Pelanggan adalah raja 

5) Pelanggan adalah manusia biasa yang memiliki perasaan senang, 

benci, bosan dan ada kalanya mempunyai prasangka yang tidak 

beralasan. 

6) Pelanggan dalam usaha mendapatkan pelayanan selalu ingin 

didahulukan, diperhatikan, serta tidak ingin diremehkan begitu 

saja.  

 

b. Dimensi Kualitas Pelayanan 

      Terdapat lima dimensi kualitas layanan yang dapat digunakan 

untuk melakukan evaluasi terhadap kualitas jasa menurut Valerie 

Zeithaml, A. Parasuraman, dan Leonard Berry yaitu :  

1) Tangible (berwujud), yaitu berupa penampilan fasilitas fisik, 

peralatan, pegawai, dan material yang dipasang. Dimensi ini 

menggambarkan wujud secara fisik dan layanan yang akan 

diterima oleh konsumen.  

2) Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk memberikan jasa 

yang dijanjikan dengan handal dan akurat. Dalam arti luas, 
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keandalan berarti bahwa perusahaan memberikan janji-janjinya 

tentang penyediaan, penyelesaian masalah dan harga.  

3) Responsiveness (daya tanggap) yaitu kesadaran dan keinginan 

untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat. 

Dimensi ini menekankan pada perhatian dan ketepatan ketika 

berurusan dengan permintaan, pertanyaan, dan keluhan pelanggan.  

4) Assurance (jaminan) yaitu pengetahuan, sopan santun, dan 

kemampuan karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan 

kepercayaan. Dimensi ini mungkin akan sangat penting pada jasa 

layanan yang memerlukan tingkat kepercayaan cukup tinggi 

dimana pelanggan akan merasa aman dan terjamin.  

5) Empathy (empati) yaitu kepedulian, dan perhatian secara pribadi 

yang diberikan kepada pelanggan. Inti dari dimensi empati adalah 

menunjukkan kepada pelanggan melalui layanan yang diberikan 

bahwa pelanggan itu spesial, dan kebutuhan mereka dapat 

dipahami.
23

 

 

C. Keputusan Nasabah 

      Keputusan adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif yang 

mengandung tiga pengertian, yaitu:  Ada pilihan atas dasar logika atau 

pertimbangan, ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu 
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yang terbaik, dan ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan ini makin 

mendekatkan pada tujuan tersebut.  

      Lebih lanjut, keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses 

pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab 

pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, 

dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. Sejalan dengan 

perilaku konsumen, maka pengambilan keputusan konsumen (consumer 

decision making) dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 

konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan, dan 

memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.  

Pengambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara pemecahan 

masalah yang memiliki fungsi antara lain. Pertama, Pangkal permulaan 

dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik secara 

individual maupun secara kelompok, baik secara institusional maupun 

secara organisasional. Kedua, Sesuatu yang bersifat futuristic artinya 

bersangkut paut dengan hari depan, masa yang akan datang, di mana 

efeknya atau pengaruhnya berlangsung cukup lama. Sedangkan tujuan 

pengambilan keputusan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan yang 

bersifat tunggal dan tujuan yang bersifat ganda. Agar pengambilan 

keputusan dapat lebih terarah, maka perlu diketahui unsur-unsur atau 

komponen-komponen dari pengambilan keputusan tersebut. 
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Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu 

diketahui unsur-unsur atau komponen-komponen dari pengambilan 

keputusan tersebut. Unsur-unsur dari pengambilan keputusan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan dari pengambilan keputusan, adalah mengetahui lebih dahulu 

apa tujuan dari pengambilan keputusan itu. 

b. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan 

masalah, adalah mengadakan identifikasi alternatif-alternatif yang 

akan dipilih untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya atau di luar jangkauan manusia, yaitu suatu keadaan yang 

dapat dibayangkan sebelumnya, namun manusia tidak sanggup atau 

tidak berdaya untuk mengatasinya. 

d. Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu 

pengambilan keputusan, adalah adanya sarana.
24

 

      Ada lima determinan kualitas jasa yang dapat dijadikan pijakan dalam 

memilih penyedia jasa, meliputi: 

a. Kehandalan, yaitu kemampuan untuk melaksanakan jasa yang 

dijanjikan dengan terpercaya dan akurat;  

b. Daya tanggap, yaitu kemauan untuk membantu pelanggan dan 

memberikan jasa yang cepat;  
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c. Kepastian, yaitu pengetahuan dan kesopanan karyawan dan 

kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan;  

d. Empati, yaitu kesediaan untuk peduli dan memberikan perhatian 

pribadi bagi pelanggan;  

e. Berwujud, yaitu penampilan fasilitas fisik, peralatan personil dan 

materi komunikasi. 

      Menurut Kotler dan Keller untuk sampai kepada keputusan 

pembelian konsumen akan melewati 5 tahapan yaitu: 

a. Tahap Pengenalan Masalah 

Tahap dimana pembeli mengenali masalah atau kebutuhannya. 

Pembeli merasakan perbedaan antara keadaan aktual dengan keadaan 

yang diinginkannya. 

b. Tahap Pencarian Informasi 

Calon konsumen yang telah dirangsang untuk mengenali kebutuhan 

dan keinginan tersebut, dapat atau tidak mencari informasi tersebut. 

Kalau dorongan kebutuhan dan keinginan tersebut kuat dan saluran 

pemuas kebutuhan berada di dekatnya tentu sangat memungkinkan 

konsumen akan segera membelinya. Kalau tidak ada maka kebutuhan 

dan keinginan tersebut hanya akan menjadi ingatan belaka sehingga 

konsumen tidak melanjutkan pencarian lebih lanjut. Hal-hal yang 

paling pentng untuk diketahui perusahaan adalah sumber informasi 

utama yang akan digunakan konsumen dan pengaruhnya terhadap 
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keputusan pembelian. Sumber informasi konsumen terbagi dalam 4 

kelompok yaitu: 

1) Sumber pribadi yaitu sumber yang di dapat konsumen melalui 

teman, keluarga, tetangga atau kenalan. 

2) Sumber komersial yaitu sumber yang di dapat konsumen melalui 

advertising, tenaga penjual perusahaan, para pedagang atau 

melihat pameran. 

3) Sumber publik yaitu sumber yang di dapat konsumen melalui 

publikasi di media massa atau lembaga komsumen. 

4) Sumber eksperimental yaitu sumber yang di dapat konsumen 

melalui penanganan langsung, penguji atau penggunaan produk 

tersebut. 

c. Tahap Evaluasi Alternatif 

Setelah mendapatkan informasi dari sumber, maka masalah 

selanjutnya adalah bagaimana konsumen menggunakan informasi 

tersebut untuk tiba pada satu pilihan merkk akhir dan bagaimana 

konsumen memilih di antara merk-merk alternatif. Terdapat beberapa 

konsep dalam membantu menjelaskan proses penilaian konsumen 

antara lain: 

1) Diasumsikan bahwa setiap konsumen memandang sebuah produk 

sebagai untaian. Ciri produk, maka atas dasar ciri tersebut akan 

menarik perhatian pembeli terhadap beberapa kelas produk yang 

sudah terkenal. 
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2) Konsumen mungkin berbeda dalam memberikan bobot dan 

pentingnya ciri-ciri yang relevan. 

3) Konsumen mengembangkan himpunan kepercayaan merk 

mengenai dimana tiap merk itu berada pada setiap ciri. 

4) Konsumen dianggap memiliki fungsi utilitas untuk setiap ciri. 

5) Konsumen tiba pada sikap (prefensi, pertimbangan) kearah 

alternatif merk melalui prosedur evaluasi tertentu. 

d. Tahap Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian baru dapat dilakukan setelah tehap evaluasi 

dari berbagai merk dan ciri telah disusun menurut peringkat yang 

akan membentuk niat pembelian terhadap merk yang paling disukai. 

e. Tahap Perilaku Pasca Pembelian 

Merupakan tahapan dimana konsumenakan mengalami dua 

kemungkinan yaitu kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pilihan 

yang diambilnya. 

      Inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision 

making) adalah pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah 

satu diantaranya.
25
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D. Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil 

a. Pengertian Pembiayaan 

      Menurut Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Perbankan No. 10 

tahun 1998 tentang Perbankan dalam pasal 1 nomor (12), pengertian 

pembiayaan dapat didefinisikan sebagai berikut: Pembiayaan adalah 

penyediaan atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara dengan pihak lain yang yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.
26

 Dan nomor 13 prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 

prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan 

barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), 

atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari pihak bank lain (ijarah wa iqtina). 
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b. Tujuan Pembiayaan 

      Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua yaitu: 

tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro, dan tujuan pembiayaan untuk 

tingkat makro. 

1) Pembiayaan Tingkat Mikro 

1) Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. 

2) Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan 

agar mampu menghasilakan laba maksimal, maka pengusaha 

harus mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul. 

3) Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumberdaya ekonomi 

dapat dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber 

daya alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya 

modal. 

4) Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan 

masyarakat ada pihak yang kelebihan dana, sementara ada 

pihak yang kekuranngan dana.
27

 

2) Pembiayaan Tingkat Makro 

a) Peningkatan ekonomi umat, artinya masayarakat yang tidak 

dapat akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan 

mereka dapat melakukan akses ekonomi. 
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b) Tersedianya dana bagi penngkatan usaha, artinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. 

c) Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu 

meningkatkan daya produksinya. 

d) Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya 

sektor-sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, 

maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

e) Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha 

produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka 

akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang 

saling berkaitan dari pembiayaan:
28

 

a) Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 

usaha yang berarti dikelola bersama nasabah. 

b) Safety adalah keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat 

benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. 
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c. Fungsi Pembiayaan 

      Fungsi Pembiayaan yang diselenggarakan oleh Bank Syariah 

maupun Lembaga Keuangan Syariah secara umum berfungsi sebagai: 

1) Meningkatkan Daya Guna Uang 

      Para penabung menyimpan uangnya di bank maupun lembaga 

keuangan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang 

tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya 

untuk bank maupun lembaga keunagan guna suatu usaha 

peningkatan produktivitas. Dengan demikian dana yang 

mengendap di bank maupun lembaga keuangan (yang diperoleh 

dari para penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan disalurkan 

untuk usaha-usaha yang bermanfaat, baiknkemanfaatan bagi 

pengisaha maupun masyarakat. 

2) Meningkatkan Daya Guna Barang 

a) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank maupun lembaga 

keuangan dapat mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi 

sehingga utility bahan tersebut meningkat. 

b) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 

barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat 

yang lebih bermanfaat. 

3) Meningkatkan Peredaran Uang 

      Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening 

Koran pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral 
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dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dsb. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang, karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

berusaha sehinnga penggunaan uang akan bertambah, 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

4) Menimbulkan Kegairahan Berusaha 

      Pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank maupun 

lembaga keuangan kemudian digunakan memperbesar volume 

usaha dan produktivitasnya. Stabilitas Ekonomi dalam ekonomi 

yang kurang sehat, langkah-langkah stabilitasnya diarahkan pada 

usaha-usaha seperti pengendalian inflasi. Pemenuhan kebutuhan 

pokok rakyat untuk menekan arus inflasi dan untuk usaha 

pembangunan ekonomi maka pembiayaan memegang peranan 

penting.
29

 

 

  

                                                           
29

 Ibid., hal. 8-11 



34 
 

d. Pengertian Ba’i Bitsaman Ajil 

      Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil adalah jual beli komoditas, di 

mana pembayaran atas harga jual dilakukan dengan tempo atau 

waktu tertentu di waktu yang mendatang. Ba’i Bitsaman Ajil secara 

definisi dapat dilihat dari tiga buah kata berbeda. Al-Ba’i berarti 

jual, thaman berarti harga, dan ajil berarti menunda. Akad Ba’i 

bitsaman ajil merupakan akad transaksi jual beli dengan melakukan 

penjualan pada tingkat kuntungan yang disepakati, dengan 

pembayaran yang ditunda. 

      Muhamad bependapat Ba’i Bitsaman Ajil merupakan 

pembiayaan berakad jual beli, adalah suatu perjanjian pembiayaan 

yang disepakati antara bank Islam dengan nasabah, dimana bank 

Islam menyediakan dananya untuk sebuah investasi dan atau 

pembelian barang modal dan usaha anggotanya yang kemudian 

proses pembayarannya dilakukan secara mencicil atau angsuran. 

Jumlah kewajiban yang dibayarkan oleh peminjaman adalah 

jumlah atas harga barang modal dan mark-up yang disepakati.
30

 

      Menurut Veithzal Rivai, Arifiandy Permata Veithzal dan 

Marissa Greace Haque Fawzi Ba’i Bitsaman Ajil adalah penjualan 

dengan harga tangguh atau penjualan dengan bayaran angsur ialah 

menjaul sesuatu dengan disegerakan penyerahan barang yang dijual 

kepada pembeli dan ditangguhkan pembayarannya hingga ke satu 
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 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2000) hal. 28 
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masa yang ditetapkan atau dengan bayaran berangsur.
31

 Penjualan 

ini adalah kebalikan dari penjualan as-salam dari sisi bentuknya 

dimana dalam penjualan as-salam bayaran harganya secara tunai 

dan penyerahan barang ditangguhkan kepada suatu masa tertentu. 

Tujuan dari penjualan ini adalah untuk memberi kemudahan 

kepada pembeli yang tidak mampu membayar tunai. 

 

1) Hukum Ba’i Bitsaman Ajil 

      Penjualan dengan harga tangguh adalah halal di sisi islam pada 

barang yang bukan bahan ribawi seperti emas, perak, mata uang 

dan bahan makanan dalam pertukaran sesame jenis yang 

disyaratkan serah-menyerah di satu majlis akad yang sama. Rukun 

dan syarat penjualan dengan harga tangguh sama dengan rukun dan 

syarat jual beli. 

      Dalam hal ini ulama mempunyai dua pendapat mengenai 

berlainan harga  bagi barang yang sama antara penjualan tunai 

dengan penjualan dengan harga tangguh, misalnya jika harga tunai 

Rp 5.000, jika tangguh Rp 5.500. 

a) Jumhur ulama termasuk Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

berlainan harga seperti diatas adalah halal. 

b) Segolongan ulama berpendapat bahwa membedakan harga 

seperti diatas adalah haram. 
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      Dalam hal ini sewajarnya bank islam dan lembaga keuangan 

islam mengikuti dua jalan dalam bidang penjualan dengan harga 

tangguh atau penjualan dengan bayaran angsur yang harganya lebih 

dari harga penjualan tunai.
32

 

a) Yang pertama, menjual barang kepada orang yang 

memerlukannya untuk kegunaan sendiri, bukan untuk 

berniaga, berjualan dengan harga tangguh atau angsur 

mengikuti harga penjualan tunai sekitarnya jumlah angsur 

sedikit dan masa tangguh yang tidak panjang 

b) Yang kedua, menjual dengan harga tangguh atau bayaran 

angsur dengan harga yang lebih dari harga tunai dalam dua 

kondisi, yaitu:
33

 

1. Dijalankan secara musyarakah dalam perniagaan dengan 

pengusaha-pengusaha yang mau menjalankan musyarakah 

dengan bank islam  

2. Dalam keadaaan dimana tempo penagguhannya lama dan 

jumlah bayaran pun besar, seperti yang berlaku dalam 

pembelian rumah, maka bank islam boleh menyediakan 

rumah lalu menjual kepada pelanggan dengan harga 

tangguh atau angsur bulanan speerti yang disepakati. 
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E. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

BMT adalah singkatan Baitul Mal Wa Tamwil atau badan usaha 

mandiri terpadu, yakni sebuah lembaga ekonomi keuangan mikro 

syariah,yang terdiri dari baitul maal (lembaga amal zakat non profit) dan 

Baitul Tamwil (lembaga pembayaran/profit oriented). Keberadaan BMT 

diharapkan menjadi pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dan 

mikro.
34

 Baitul Maal lebih mengarahkan pada usaha–usaha pengumpulan 

dan penyaluran dana non profit, seperti zakat, infaq, dan shodaqah. 

Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha  pengumpulan dan penyalurann 

komersial. usaha usaha tersebut menjadi bagian yang tidak  terpisahkan 

dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiaan ekonomi masyarakat kecil 

dengan berlandaskan syari’ah.  

Peran utama BMT yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan 

pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Peran ini menegaskan arti 

penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat. 

BMT terbagi menjadi empat yaitu: 

Pertama Baitul Maal khusus untuk zakat disini disimpan semua 

penghasilan zakat.Baitul Mal ini mempunyai sistem kerja sendiri. Ia 

bertugas mengumpilkan dan membagikan zakat kepada beberapa sektor 

yang sudah dibatasi sesuai dengan kebutuhan. 

Kedua, Baitul Maal khusus untuk menghimpun hasil jizyah atau upeti 

dan kharaj atau pajak hasil bumi yang diambil dari kalangan non muslim 
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yang hidup berdampingan dengan umat islam. Baik jizyah maupun kharaj 

dipungut dari mereka sebagai pendanaan zakat dan berbagai shdaqah yang 

dipungut dari orang islam. 

Ketiga, Baitul Maal khusus untuk hasil rampasan perang atau al-

Ghanimah dan barang temuan atau al-luqhatah kebijakan ini diterapkan 

bagi mereka yang berpendapat bahwa kedua hal ini tidak dikenai zakat dan 

tidak pula wajib dibagikan kepada mereka yang berhak. 

Keempat Baitul Maal khusus untuk barang-barang yang tidak bertuan 

yaitu harta benda yang tidak jelas pemiliknya.termasuk juga kedalam 

kategori ini harta yang tidak ada ahli warisnya.
35

 

Dengan demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang syah dan 

legal. Sebagai lembaga keuangan Syari’ah, BMT harus berpegang teguh 

pada prinsip-prinsip Syari’ah. Keimanan menjadi landasan atas keyakinan 

untuk mau tumbuh dan berkembang. Keterpaduan mengisyaratkan adanya 

harapan untuk mencapai sukses di dunia dan akhirat juga keterpaduan 

antara sisi maal dan tamwil (sosial dan bisnis). Kekeluargaan dan 

kebersamaan berarti upaya untuk mencapai kesuksesan tersebut diraih 

secara bersama. Kemandirian berarti BMT tidak dapat hidup hanya dengan 

bergantung pada uluran tangan pemerintah, tetapi harus berkembang dari 

meningkatkanya partisipasi anggota dan masyarakat, untuk itulah pada 

pengelolaannya harus professional.
 36
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F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Bagja Sumantri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Produk 

Pembiayaan Terhadap Minat dan Keputusan Menjadi Nasabah di Bank 

Syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling dan kuota sampling, sedangkan analisis data 

menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif kualitas pelayanan terhadap minat menjadi nasabah. 

Kualitas pelayanan juga berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi 

nasabah. Penelitian ini juga menemukan bahwa produk pembiayaan juga 

berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah. Produk pembiayaan 

juga berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah. Selain itu 

minat menjadi nasabah juga berpengaruh positif terhadap keputusan 

menjadi nasabah.
37

  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut 

menguji variabel kualitas pelayanan dan produk pembiayaan terhadap 

minat dan keputusan nasabah untuk menjadi nasabah, sedangkan 

penelitian ini adalah menguji nilai taksiran agunan dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ifik Sofiyanto, Aziz Fathoni dan Andi 

Triharyono. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh 
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lokasi, tingkat suku bunga, kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah 

kredit pemilikan rumah. Metode yang digunakan adalah regresi dan 

pengujian hipotesis linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan antara 

lokasi hipotek di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Semarang, 

ada pengaruh positif yang signifikan antara suku bunga hipotek kepuasan 

pelanggan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Semarang, 

ada pengaruh positif yang signifikan antara kualitas layanan pada hipotek 

kepuasan pelanggan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang 

Semarang, ada pengaruh positif yang signifikan antara lokasi, tingkat suku 

bunga dan kualitas pelayanan bersama-sama pada hipotek kepuasan 

pelanggan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Semarang.
38

 

Perbedaan dengan penilitian ini adalah bahwa penelitian tersebut menuji 

variabel lokasi, tingkat suku bunga, kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

nasabah kredit, sedangkan penelitian ini adalah menguji nilai taksiran 

agunan dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Najih Al Hakim. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran agunan dan nisbah 

terhadap hasil Pembiayaan pada minat nasabah mengajukan pembiayaan 

di BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik. Metode yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance 
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inflation factor (VIF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa nilai taksiran agunan dan nisbah bagi 

hasil secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah dalam  mengajukan pembiayaan di BMT Nurul Jannah 

Petrokimia Gresik
 39

.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut 

menguji variabel nilai taksiran agunan dan nisbah bagi hasil terhadap 

minat nasabah untuk melakukan pembiayaan, sedangkan penelitian ini 

adalah menguji nilai taksiran agunan dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nafi’atul Ummah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran agunan dan nisbah 

bagi hasil pembiayaan terhadap minat nasabah di Baitul Maal Wa Tamwil 

Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

penyebaran angket yang diisi oleh nasabah BMT Ummatan Wasathan 

Tertek Tulungagung yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas, uji normalitas data, uji asumsi klasik, uji regresi 

berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan secara bersama- 

sama bahwa variabel nilai taksiran agunan dan nisbah bagi hasil 
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pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat 

nasabah di BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung.
40

  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut 

menguji variabel nilai taksiran agunan dan nisbah bagi hasil terhadap 

minat nasabah untuk melakukan pembiayaan, sedangkan penelitian ini 

adalah menguji nilai taksiran agunan dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil. 

 

G. Kerangka Konseptual 

Kerangka berfikir penelitian atau kerangka teori merupakan penuntun 

bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian untuk memecahkan masalah. 

Penyusunan kerangka teori membahas tentang variabel atau sub variabel 

pertama, variabel kedua dan seterusnya.
41

 Dalam penelitian ini, diketahui 

ada dua variabel independen dan satu variable dependen. Dua variabel 

independen tersebut adalah nilai taksiran agunan dan kualitas pelayanan, 

sedangkan variabel dependennya adalah Keputusan Nasabah memilih 

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, 

landasan teori, maka dirumuskan kerangka konseptual sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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H1 didasarkan pada teori kasmir
45

, Rinda Asytuti
46 

dan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Najih Al-Hakim
47
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Keputusan Nasabah memilih 

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil 

(Y) 
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H2 didasarkan pada teori Valerie Zeithaml, A. Parasuraman, dan Leonard 

Berry
48

 dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bagja Sumantri
49

 

H3 didasarkan pada teori Philip Kotler & Kelvin L. Keller
50

 dan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nafi’atul Ummah
51

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang adanya sesuatu atau 

kemungkinan adanya sesuatu, dengan diiringi perkiraan mengapa atau apa 

sebabnya adanya demikian. Dengan demikian, hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu 

penelitian di lapangan.
52

 Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, landasan teori, kerangka konseptual, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1  : Nilai taksiran agunan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil  di Baitul Maal 

Wa Tamwil  Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung. 

H2  : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil  di Baitul Maal 

Wa Tamwil  Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung. 
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H3  : Nilai taksiran agunan dan kualitas pelayanan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil  di Baitul Maal Wa Tamwil  

Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung 

 


